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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH


2.1.  	Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1.  Karakteristik Lokasi dan Wilayah
Provinsi Bengkulu adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828) memiliki luas 34.724,69 km2  dengan luas daratan 19.795,15 km2  dan luas lautan 14.929,54 km2 (Bakosurtanal, 2010). Sejak tahun 1967, Provinsi Bengkulu mengalami beberapa kali pemekaran. Semula Provinsi Bengkulu terdiri dari 3 Kabupaten dan 1 Kota, akan tetapi semenjak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Muko-Muko, Kabupaten Seluma dan Kabupaten Kaur di Provinsi Bengkulu dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kepahiang di Provinsi Bengkulu, Provinsi Bengkulu secara administratif terbagi menjadi 8 (delapan) Kabupaten dan 1(satu) Kota. Dan pada tahun 2008, dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 24 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah (Benteng) di Provinsi Bengkulu membagi Provinsi Bengkulu menjadi 9 (Sembilan) Kabupaten dan 1 (satu) Kota dengan sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat, sebelah Timur dengan Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan, sebelah Selatan dengan Provinsi Lampung dan sebelah Barat dengan Samudera Indonesia.
Gambar 2.1
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Tabel 2.1
Jumlah Kabupaten, Kecamatan dan Kelurahan/Desa 
Provinsi Bengkulu

	No
	Kabupaten/Kota
	Ibu Kota
	Kecamatan
	Desa/Kelurahan

	1
	Bengkulu Selatan
	Manna
	11
	175

	2
	Rejang Lebong
	Curup
	15
	156

	3
	Bengkulu Utara
	Arga Makmur
	12
	212

	4
	K a u r
	Bintuhan
	15
	194

	5
	S e l u m a
	Tais
	14
	190

	6
	Mukomuko
	Mukomuko
	15
	151

	7
	L e b o n g
	Muara Aman
	13
	110

	8
	Kepahiang
	Kepahiang
	8
	110

	9
	Bengkulu Tengah
	Karang Tinggi
	10
	136

	10
	Kota Bengkulu
	Kota Bengkulu
	8
	67

	J u m l a h
	121
	1.501


        	Sumber : Biro Pemerintahan Setda Provinsi Bengkulu, 2010

Secara geografis, Provinsi Bengkulu terletak pada 101°01 - 103°46 Bujur Timur serta 2° 16 - 3°31 Lintang Selatan dan terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera, membujur dari Utara ke Selatan, sepanjang Bukit Barisan yang merupakan hutan suaka alam dan hutan lindung di sebelah Timur dan Samudera Indonesia di sebelah Barat dan dataran tinggi yang membentang dari ujung utara sampai ujung selatan dengan lebar + 50 km.  Dataran tinggi merupakan bagian dari Pegunungan Bukit Barisan. Provinsi Bengkulu memiliki bentuk wilayah relatif memanjang sejajar garis pantai, dengan panjang garis pantai + 525 km. Wilayah Provinsi Bengkulu memiliki kontur yang bergelombang dengan ketinggian tempat (altitude) berkisar antara 0 - 1.938 meter di atas permukaan laut (dpl).  Titik terendah dijumpai di sepanjang pantai sedang titik tertinggi terletak di Puncak Gunung Kaba.  Ditinjau berdasarkan kelas ketinggian tempat, maka wilayah Provinsi Bengkulu dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Wilayah dengan ketinggian tempat 0 - 250 m dpl, meliputi areal seluas 976.624 ha yang menyebar disepanjang pantai dari utara sampai bagian selatan yang merupakan dataran aluvium;
b. Wilayah dengan ketinggian tempat >250 - 500 m dpl, meliputi areal seluas 338.365 ha yang menyebar disepanjang pantai dari utara sampai bagian selatan yang merupakan peralihan dari aluvium ke perbukitan;
c. Wilayah dengan ketinggian tempat >500 - 750 m dpl, meliputi areal seluas 228.881 ha yang menyebar disebagian besar Kabupaten Lebong dan Rejang Lebong;
d. Wilayah dengan ketinggian tempat >750 - 1000 m dpl, meliputi areal seluas 181.548 ha yang menyebar di Kabupaen Mukomuko, Bengkulu Utara, dan Kaur yang merupakan Taman Nasional;
e. Wilayah dengan ketinggian tempat >1.000 - 1.250 m dpl, meliputi areal seluas 128.664 ha di sepanjang bagian bawah pegunungan bukit barisan yang merupakan Taman Nasional;
f. Wilayah dengan ketinggian tempat >1.250 - 1.500 m dpl, meliputi areal seluas 78.630 ha yang sebagian besar menyebar di sepanjang bagian bawah pegunungan bukit barisan di Kabupaten Lebong, Rejang Lebong dan Kaur;
g. Wilayah dengan ketinggian tempat >1.500 - 2.000 m dpl, meliputi areal seluas 70.338 ha yang merupakan puncak gunung-gunung di sepanjang pegunungan Bukit Barisan.

Gambar 2.2
Ketinggian Tempat di Provinsi Bengkulu
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Berdasarkan fungsinya kawasan hutan dibagi dalam 3 kelompok yaitu fungsi konservasi, fungsi lindung dan fungsi produksi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.2
Kawasan Hutan Provinsi Bengkulu

	No
	Fungsi / Kawasan Hutan
	Luas Kawasan Hutan (Ha)
	Luas (%)

	
	Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam
· Cagar Alam
· Taman Nasional
· Taman Wisata Alam
· Taman Hutan Raya
· Taman Buru
Kawasan Hutan	
	444.882

6.723
405.286
14.954
1.22
16.797
476.082
	48,31

	1
	Hutan Lindung
	252.042
	27,37

	2
	Hutan Produksi Terbatas
	182.210
	19,78

	3
	Hutan Produksi Tetap
	34.965
	3,80

	4
	Hutan Fungsi Khusus
	6.865
	0,78

	
	Jumlah
	920.964
	


Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu, 2009 

Luasan kawasan hutan berdasarkan fungsinya di Provinsi Bengkulu adalah seluas ± 920.964 ha yang terdiri dari :
1. Hutan dengan fungsi konservasi seluas 	444.882 ha
2. Hutan dengan fungsi lindung seluas 		252.042 ha
3. Hutan dengan fungsi produksi seluas 		224.040 ha

Khusus untuk kawasan hutan dengan fungsi konservasi, maka seluruh fungsi kawasan hutan (konservasi) terdapat/terwakili di Provinsi Bengkulu. Dalam wilayah Propinsi Bengkulu, kawasan hutan lindung telah ditetapkan pada TGHK dengan total luas 251.485,70 Ha dan dapat didelineasikan dalam peta wilayah Provinsi Bengkulu. 

Provinsi Bengkulu memilliki jumlah curah hujan tahunan yang relatif tinggi, bervariasi antara 2000 - 6000 mm pertahun dan jumlah hari hujan bervariasi antara 100 - 250 hari pertahun.  Suhu udara rata-rata 25,60C, suhu minimum berkisar antara 21,40C sampai 22,50C dan suhu maksimum rata-rata antara 31,40C sampai 32,50C.   Kelembaban udara rata-rata diatas 50 % dengan lama penyinaran matahari rata-rata 6 jam per hari dan penguapan rata-rata 4 mm perhari . Keadaan angin di Provinsi Bengkulu dominan dari arah Barat dan Selatan. Kecepatan rata-rata 8 km/jam, dengan kecepatan maksimum rata-rata 34 km/jam dan kecepatan maksimum absolut pernah mencapai 81 km/jam (Provinsi Bengkulu Dalam Angka, BPS Tahun 2009). 

2.1.2.  Potensi Pengembangan Wilayah
1.	Pertanian Tanaman Pangan
Pertanian tanaman pangan merupakan penyumbang pendapatan daerah yang terbesar dengan produksi yang relatif terus meningkat setiap tahunnya.  Hingga tahun 2007, Provinsi Bengkulu memiliki lahan persawahan dengan pengairan  irigasi mencapai 69.413 ha dari luas total lahan persawahan yang ada 91.972 ha (Sumber :Bengkulu Dalam Angka, 2010) dengan tanaman padi sebagai komoditas utama. Setiap tahunnya, lahan produksi maupun luas panen meningkat lebih dari 20%. Pada tahun 2009 total luas panen padi di Provinsi Bengkulu mencapai 132,98 ribu hektar yang terdiri dari 120,88 ribu hektar atau sebesar 90,9 persen padi sawah dan 12,1 ribu hektar atau sebesar 9,1 persen padi ladang.

Lahan pertanian tanaman pangan sendiri tersebar di setiap kabupaten dan kota termasuk kota Bengkulu meski tidak sebesar yang ada di kabupaten lain dengan luas tanam kurang lebih 4.539 ha. Adapun kabupaten dengan luas tanam dan luas panen pertanian tanaman pangan terbesar adalah di Kabupaten Bengkulu Utara serta Kabupaten Seluma dan Lebong. Pemerintah daerah sendiri, terus berupaya untuk mengembangkan sektor pertanian tanaman pangan khususnya beras.

Lahan tegalan umumnya dikembangkan oleh petani di lahan-lahan dengan kemiringan agak berbukit hingga berbukit, bahkan di beberapa tempat banyak yang di lahan agak bergunung, sehingga rawan terhadap bahaya erosi.  Penyebaran pola penggunaan tanah tegalan banyak dijumpai di Kabupaten Muko-Muko, Seluma dan Kaur. Sawah di Provinsi Bengkulu umumnya dikembangkan di dataran aluvium sungai, dengan sistem irigasi desa dan setengah teknis.  Wilayah kabupaten yang banyak dijumpai areal sawah adalah Bengkulu Utara, Lebong dan Bengkulu Tengah. 
Gambar 2.3
Perkembangan Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang 2006-2009 (ton)
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Sumber : BPS, Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka Tahun 2010


Sub sektor tanaman bahan makanan adalah bagian dari sektor pertanian. Komoditas padi yang terdiri dari padi sawah dan padi ladang adalah produk utama sektor bahan makanan. Produksi padi sangat dipengaruhi oleh luas panen dan produktifitas per hektar. Pada tahun 2008 total luas panen padi di Provinsi Bengkulu mencapai 127,51 ribu hektar yang terdiri dari 114,75 hektar atau sebesar 90 % padi sawah dan 12,76 % ribu hektar atau sebesar 10 % padi ladang. Sedanagkan tahun 2009 total luas panen padi di Provinsi Bengkulu mencapai 132,87 ribu hektar. Hal ini berarti pada kurun waktu 2008-2009 luas panen padi di Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan sebesar 4,13 persen. 

Peningkatan luas panen padi di Provinsi Bengkulu pada periode 2008-2009 berasal dari peningkatan luas panen padi sawah yang meningkat sebesar 5,33 persen. Sedangkan luas panen padi ladang pada kurun waktu yang sama menurun sebesar 5,3 persen.  Untuk selengkapnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

2. 	Perkebunan
Selain pertanian tanaman pangan, perkebunan juga merupakan salah satu sub sektor penyumbang PDRB yang cukup besar di Provinsi Bengkulu. Kesuburan tanah serta iklim yang mendukung membantu perkembangan kegiatan perkebunan di Provinsi Bengkulu. Beberapa perusahaan perkebunan besar hingga saat ini telah menanamkan investasinya di Provinsi Bengkulu dengan membuka kawasan-kawasan perkebunan dengan komoditi unggulan adalah Kelapa Sawit. Usaha Perkebunan di Provinsi Bengkulu, sebagian diusahakan oleh perusahaan perkebunan swasta, dan sebagian lagi oleh perkebunan rakyat.

Kawasan perkebunan besar kelapa sawit swasta, serta kawasan perkebunan kelapa sawit rakyat baik yang telah bekerja sama dengan pabrik pengolahan maupun belum bekerjasama mencapai luas total 105.654 Ha (Sumber: Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2008) yang tersebar di masing-masing kabupaten dan kota di Provinsi Bengkulu. Sedangkan komoditas lain yang juga diusahakan adalah Kopi, Karet, Kelapa, Cengkeh, Coklat, Aren, Lada, Kayu Manis, Pinang, Jahe, Nilam, Teh, dan Tembakau. Kontribusi subsektor perkebunan dalam PDRB Provinsi Bengkulu Tahun 2009 adalah sebesar 9,13 persen, menurun dibandingkan tahun 2008 yang sebesar 23,08 persen juga menurun dibanding tahun 2008 yang sebesar 24,34 persen. Penurunan kontribusi subsektor perkebunan lebih disebabkan oleh menurunnya harga beberapa komiditi perkebunan.
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Gambar 2.4
Distribusi Luas Lahan Tanaman Perkebunan Rakyat Menurut 
Jenis Tanaman 2009
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Kawasan perkebunan besar swasta maupun perkebunan rakyat tersebar secara merata pada masing-masing Kabupaten dan Kota dengan komoditas unggulan yang berbeda-beda. Namun secara umum didominasi oleh perkebunan Kelapa Sawit, Kopi, serta Karet. Usaha perkebunan di Provinsi Bengkulu sebagian dilakukan oleh rumah tangga perkebunan rakyat dan sebagian lagi diusahakan oleh perkebunan swasta. Tanaman perkebunan yang banyak diusahakan rumah tangga di Provinsi Bengkulu adalah tanaman karet, kelapa, kopi, kelapa sawit dan cokelat.

3. Pertambangan dan Industri  
Kegiatan pertambangan, meski peranannya dalam PDRB tidak terlalu besar, namun Provinsi Bengkulu memiliki cadangan sumber daya mineral yang cukup banyak meliputi Pengelolaan usaha pertambangan yang ditetapkan dalam wilayah pertambangan (WP), terdiri dari wilayah usaha pertambangan (WUP), wilayah pertambangan rakyat (WPR) dan wilayah pencadangan negara (WPN), sedangkan untuk potensi usaha pertambangan dapat dikelompokkan menjadi pertambangan mineral dan pertambangan batu bara. Selanjutnya pertambangan mineral digolongkan atas pertambangan mineral radioaktif, pertambangan mineral logam, pertambangan mineral bukan logam dan pertambangan batuan.

Potensi tambang di Provinsi Bengkulu meliputi Batu Bara, Pasir Besi, serta Emas dan mineral pengikutnya. Kegiatan eksploitasi dan eksplorasi tambang batubara sendiri sudah di beberapa wilayah. Batu bara yang diproduksi pada umumnya ditujukan untuk pasar ekspor dengan produksi yang masih relatif kecil atau rata-rata kurang dari 80.000 ton setiap bulannya. Kegiatan eksploitasi tambang Batubara berada di Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu Tengah, serta Seluma. Sedangkan kegiatan eksplorasi batubara berada di beberapa wilayah seperti Kecamatan Ketahun, Batik Nau, serta Lais di Kabupaten Bengkulu Utara; Kecamatan Air Napal, Karang Tinggi, serta Taba Penanjung di Kabupaten Bengkulu Tengah; Kecamatan Sukaraja, Seluma, serta Talo di Kabupaten Seluma; Kecamatan Kedurang di Bengkulu Selatan; dan Kecamatan Kaur Utara di Kabupaten Kaur.

Kegiatan pertambangan eksplorasi pasir besi di Provinsi Bengkulu terdapat di kawasan pantai barat yang tersebar di beberapa wilayah di masing-masing Kabupaten. Sedangkan untuk potensi tambang emas dan mineral pengikutnya (Dmp), telah dikeluarkan beberapa SIPP (Surat Ijin Penyelidikan Pendahuluan) di Kabupaten Mukomuko, Bengkulu Utara, Lebong, Rejang Lebong, Seluma, Bengkulu Selatan dan Kaur. 

Potensi tambang galian di Provinsi Bengkulu cukup beragam, dari batubara, emas, pasir besi, batu gamping, batu apung, bentonit, lempung, zeolit/tras serta bahan galian C seperti pasir dan batu. Secara geologis cadangan tambang bernilai ekonomi sebenarnya sangat menjanjikan. Potensi Batubara secara umum terdapat di Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu Selatan dan sebagaian kecil di Kabupaten Rejang Lebong, yaitu di daerah Kota Padang, Kecamatan Padang Ulak Tanding.

Menurut Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Bengkulu  secara umum cadangan batubara dapat digolongkan menjadi 3 kriteria dengan rincian sebagai berikut :
· Cadangan terukur (proved) 		: 122.913.304 ton 
· Cadangan terunjuk (probable)	: 169.295.783 ton 
· Cadangan tereka (possible)		: 101.087.376 ton 
· Layak tambang (mineable)		: 122.319.304 ton
Hingga saat ini pengusahaan batubara di Provinsi Bengkulu yang telah dilakukan oleh perusahaan adalah Tahap eksplorasi sebanyak 3 KP dan Tahap eksploitasi sebanyak 12 KP.

4. Perikanan dan Kelautan
Produksi kelautan di Propinsi Bengkulu hingga saat ini baru untuk   pemenuhan kebutuhan sendiri. Hal ini mengingat upaya penangkap ikan laut baru dilaksanakan di wilayah pesisir pantai karena kurangnya sarana dan prasarana pendukung yang memadai untuk merambah kawasan ZEE. Kegiatan perikanan laut di Propinsi Bengkulu, berlokasi di pantai barat pulau Sumatera yang menghadap laut Hindia yang mempunyai pantai sepanjang 525 km.

Sedangkan usaha budi daya pengembangan perikanan air tawar (perikanan darat) di Provinsi Bengkulu, pada umumnya diusahakan melalui tambak, keramba, sawah dan perairan ul‑num. Adapun luasnya mencapai 50.867,5 Ha yang tersebar di Kabupaten Bengkulu Utara, Muko-Muko, Seluma, Bengkulu Selatan, Kaur, Kepahyang, Rejang Lebong, serta Lebong. Luas kawasan yang digunakan untuk perikanan darat di Kabupaten Bengkulu Utara dan Muko-muko mencapai 14.106,25 Ha, dan di Kabupaten Seluma, Bengkulu Selatan, serta Kaur adalah 19.545 ha. Sedangkan di Kabupaten Rejang Lebong, Kepahyang, dan Lebong mencapai 10.000 ha.

Subsektor perikanan di Provinsi Bengkulu memiliki potensi yang cukup besar, terutama perikanan laut. Hal ini disebabkan letak wilayah Provinsi Bengkulu yang sebagian besar menghadap ke Samudera Hindia dengan panjang pantai yang diperkirakan sekitar 525 km, dengan luas Laut Teritorial sebesar 53.000 km2 dan luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yaitu batas jarak 12-200 mil laut dari pantai dengan luas sebesar 685.000 km2.

Potensi sumberdaya perikanan laut di Provinsi Bengkulu, berlokasi di Pantai Barat Pulau Sumatra menghadap Samudra Hindia yang mempunyai luas panjang garis pantai lebih kurang 525 km, luas laut teritorial 53.000 km2, dan luas Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) sebesar 685.000 km2. Luas areal sumberdaya perikanan laut di Provinsi Bengkulu adalah 0-200 mil laut, 0-12 mil sudah dimanfaatkan dan sisanya 188 mil laut belum dimanfaatkan.

Tabel 2.3
Luas Areal, Produksi, Nilai Produksi dan RT Nelayan Provinsi Bengkulu 
Tahun 2008

	No

	Usaha Perikanan
	Luas (Ha)
	Produksi (Ton)
	Nilai (000 Rp)
	Rumah Tangga Nelayan

	A
	PENANGKAPAN
	12.335,2
	42.404,8
	581.287.600
	11.220

	1
	Perikanan laut
	12.335,2
	41.847,5
	574.931.840
	8.039

	2
	Perairan umum
	-
	557.3
	6.355.760
	3.181

	B
	BUDIDAYA PERIKANAN
	5.893,5
	12.726,91
	192.406.732
	5.572

	1
	Tambak
	456
	898,14
	38.497.214
	68

	2
	Kolam
	3.467
	8.796,05
	116.944.938
	3.845

	3
	Sawah
	692
	2.860,40
	34.740.635
	1.479

	4
	Keramba
	1.275
	130,05
	1.625,625
	76

	5
	Jaring apung
	3,50
	42,27
	598,320
	104

	
	JUMLAH
	18.228,7
	55.131,71
	773.694.332
	16.792


      Sumber : Provinsi Bengkulu dalam Angka 2009

3. Pariwisata dan Budaya
Provinsi Bengkulu memiliki berbagai potensi dan daya tarik wisata yang dapat dikembangkan untuk menarik wisatawan datang dan menikmati kekayaan alam dan budaya Provinsi Bengkulu. Sebagaimana tercantum dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) Provinsi Bengkulu diketahui bahwa dari sekian banyak potensi dan daya tarik yang dimiliki masih banyak yang belum diolah dan dimanfaatkan sebagai potensi wisata dan sebagian potensi yang telah dimanfaatkan cenderung belum dikelola dengan baik. 

Belum diolah dan dikelolanya potensi dan daya tarik pariwisata secara baik dan menyeluruh tersebut membuat Provinsi Bengkulu dalam konteks Daerah Tujuan Wisata dapat dikatakan masih jauh dari memadai untuk siap menerima wisatawan serta masih belum mampu untuk memberikan nuansa pariwisata tersendiri yang dapat memuaskan wisatawannya. 

Berikut ini merupakan beberapa objek wisata yang dimiliki Provinsi Bengkulu adalah sebagai berikut : Kota bengkulu (1) Pantai Panjang, (2) Danau Dendam Tak Sudah (3) Tapak Padri & Pantai Jakat, (4) Benteng Marlborough, (5) Rumah peninggalan Bung Karno, (6) Monumen Parr & Hamilton, (7) Makam Sentot Ali Basya, (8) Masjid Jamik. Kabupaten Rejang lebong (1) Telaga 7 warna, (2) Air terjun & air panas Suban, (3) Bukit kaba. Kabupaten Lebong (1)  Danau tes. Kabupaten Bengkulu Utara (1) Pantai Lais, (2) Pantai Sungai Suci, (3) Air Terjun Kemumu, (4) Taman Nasional Kerinci Seblat, (5) Air terjun 9 tingkat, (6) Danau Gedang, (7) Peninggalan kerajaan Balai Buntar. Kabupaten Bengkulu selatan (1) Pantai pasar bawah, (2) Danau ulu seginim, (3) Pantai gunung perak mutiara Kedurang, (4) Air sungai Manna. Kabupaten Mukomuko (1) Pantai indah, (2) Bendungan air manjunto. Kabupaten Kaur (1) Pantai Muara Kedurang, (2) Pantai linau. Kabupaten Seluma (1) Air terjun batu bekinyau, (2) Bendungan seluma, (3) Pantai Seluma. Kabupaten Kepahiang (1) Air terjun curug embun kabawetan, (2) Kebun teh kabawetan, (3) Cagar alam bunga Rafflesia. 

Saat ini jenis wisata yang dapat menarik perhatian wisatawan mancanegara maupun domestik adalah wisata budaya berupa perayaan Tabot yang setiap tahunnya diagendakan pemerintah daerah dengan acara puncaknya setiap tanggal 10 Muharam tahun Hijriah.

Pembangunan infrastruktur dan fasilitas penunjang kepariwisataan dilaksanakan secara lintas sektoral dan mendapat dukungan dari dinas/ instansi terkait melalui program multi years seperti penataan kawasan wisata pantai panjang, berupa pembuatan jalan dua jalur, jogging track, sea wall, sunset deck, gazebo, revitalisasi objek wisata sejarah, panggung terbuka, sport center, view tower, mess pemda, marina, dan lain-lain. 
2.1.3.  Wilayah Rawan Bencana
Secara geomorfologi Provinsi Bengkulu mempunyai empat karakter utama, yaitu dataran pantai yang membentang dari Kabupaten Muko-Muko sampai Kabupaten Kaur, dataran alluvial dan zona vulkanik yang merupakan bagian dari Pegunungan Bukit Barisan dengan karakter pegunungan yang dikenal dengan Patahan Semangko. Dengan kondisi ini, maka Provinsi Bengkulu termasuk wilayah yang rawan bencana, terutama untuk pulau-pulau kecil yang berada di Samudera Hindia, seperti Pulau Enggano, Pulau Merbau, Pulau Tapak Balai dan lain-lain. Bencana alam yang cukup tinggi yang terjadi baru-baru ini adalah gempa bumi yang berkekuatan 7,4 SR  tanggal 4 Juni 2000 dengan korban meninggal 88 orang, luka-luka 959 orang dan pada tanggal Maret 2007 terjadi lagi dgn kekuatan 5,1 SR dan menimbulkan kepanikan isu tsunami.
Tabel 2.4
Potensi Bencana Alam di Provinsi Bengkulu
	NO
	JENIS BENCANA
	LOKASI
	KETERANGAN

	1
	Banjir (Rawan Banjir)
	Kota Bengkulu
	Muara Bangkahulu, 

	
	
	Bengkulu Utara
	Talang Empat

	
	
	Mukomuko
	Mukomuko Utara

	
	
	Lebong
	Lebong Selatan, Lebong Tengah

	
	
	Kepahyang
	Bermani Ilir

	
	
	Seluma
	Ilir Talo, Sukaraja dan Air Periukan.

	
	
	Kaur
	Kaur Selatan, Nasal, Tanjung Iman 

	2
	Tanah longsor
	Bengkulu Utara
	Pagar Jati, Taba Penanjung, Karang Tinggi

	
	
	Mukomuko
	Lubuk Pinang, Teras Terunjam, Pondok Suguh 

	
	
	Rejang Lebong
	Bermani Ulu Raya, Padang Ulak Tanding, 

	
	
	Lebong
	Lebong Selatan, dan Lebong Atas

	
	
	Kepahyang
	Bermani Ilir

	
	
	Seluma
	Ulu Talo, Talo, Seluma Utara dan Lubuk Sandi

	
	
	Bengkulu Selatan
	Pino Raya, Ulu Manna, Kedurang Ilir

	
	
	Kaur
	Nasal, Tanjung Iman, Tanjung Kemuning 

	3
	Gunung Berapi
	Rejang Lebong
	Gunung Kaba

	
	
	Lebong
	Gunung Belerang

	4
	Gempa bumi
	
	Gempa mengguncang pada  tanggal 20 Juni 2000 sekitar pukul 23.38 WIB kekuatan 7,3 SR dan hari Rabu tanggal 12 September 2007 sekitar pukul 18.10 WIB. Data BMG  kekuatan 7,9 skala Richter serta berpotensi menimbulkan Tsunami. Episentrum Gempa terletak 4,5 LS - 101 BT, posisi 159 km Barat Daya Bengkulu, pada kedalaman 10 km bawah laut.


       Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu 2010-2030

Dalam rangka mengantisipasi dan mengurangi risiko atas bencana yang akan terjadi, dan dalam upaya menjalankan mandat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (PB), Pemerintah Provinsi Bengkulu telah memiliki sejumlah kebijakan dan regulasi terkait Penanggulangan Bencana untuk penanganan pasca bencana terutama untuk rehabilitasi dan rekonstruksi (rehab/rekon). 

Pemerintah Bengkulu telah menetapkan prioritasnya yaitu mengurangi dampak bencana dengan mengidentifikasi daerah-daerah rawan bencana, mengurangi kerentanan bencana dan meningkatkan kapasitas untuk menanggapi bencana alam, yang didukung oleh Bappenas dan UNDP melalui program kerjasama SCDRR (Safer Communities through Disaster Risk Reduction). Dalam rangka program BDRM (Bengkulu Disaster Risk Mapping), Pemerintah Provinsi Bengkulu telah membentuk tim kerja multistakeholder sebagai ‘pemain’ utama, yang dibantu oleh tim ahli dari Swisscontact sebagai ‘pelatih’. Tim kerja multi-stakeholder ini terdiri atas perwakilan dari pemerintah provinsi dan kabupaten/kota, DPRD, Masyarakat, Sektor Swasta, Lembaga Perguruan Tinggi dan Media Massa.

Berdasarkan masukan dari tim kerja multi-stakeholder, telah disiapkan peta detail tentang risiko bencana yang dipresentasikan dalam Atlas. Tipe-tipe bencana yang terkait dengan Bengkulu adalah gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, angin puting beliung, kekeringan, banjir, tanah longsor, abrasi pantai dan kebakaran hutan. Untuk masing-masing tipe bencana, juga telah disiapkan peta tematis yang meliputi Peta Bahaya, Peta Kerentanan, Peta Kapasitas dan Peta Risiko. Peta risiko bencana ini berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan rekomendasi untuk menyapkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berbasis mitigasi bencana seperti dimandatkan oleh Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 dan Undang-Undang No. 25 Tahun 2004. 

2.1.4.  Demografi
Menurut data BPS, jumlah penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2009 berjumlah 1.666.920 jiwa, kepadatan rata-ratanya 99 jiwa/meter persegi, dan tingkat pertumbuhan penduduk kurun waktu tahun 2005-2009 sebesar 1,59 % per tahun.


 
Tabel 2.5
Jumlah Penduduk  Menurut Kab/Kota di Provinsi Bengkulu 
Tahun 2005 – 2009

	No
	Kabupaten/Kota
	Jumlah Penduduk (jiwa)

	
	
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	1.
	Bengkulu Selatan
	130.096
	134.346
	137.203
	140.083
	142.964

	2.
	Rejang Lebong
	239.201
	245.763
	249.714
	253.661
	257.563

	3.
	Bengkulu Utara
	328.751
	336.130
	339.873
	343.568
	253.052

	4.
	Kaur
	106.184
	109.919
	112.528
	115.168
	117.821


	5.
	Seluma
	156.814
	160.325
	162.104
	163.859
	165.564

	6.
	Mukomuko
	130.401
	135.181
	138.590
	142.047
	145.530

	7.
	Lebong
	85.850
	88.238
	89.690
	91.142
	92.579

	8.
	Kepahiang
	113.511
	115.826
	116.882
	117.916
	118.910

	9.
	Bengkulu Tengah
	-
	-
	-
	-
	94.106

	10.
	Kota Bengkulu
	258.465
	265.681
	270.079
	274.477
	278.831

	JUMLAH
	1.541.551
	1.566.167
	1.591.409
	1.616.663
	1.666.920


         Sumber : BPS, Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka Tahun 2010

Berdasarkan data dari Biro Pemerintahan Setda Provinsi Bengkulu, jumlah penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2010 adalah sebanyak 1.810.987 jiwa. Proporsi jumlah penduduk yang terbesar adalah Kabupaten Bengkulu Utara sebesar 20,94%, di susul Kota Bengkulu sebesar 16,73 % dan Kabupaten Rejang Lebong sebesar 15,46%. Lebih banyaknya jumlah penduduk di 3 daerah di atas, mengartikan bahwa pentingnya peranan ketiga daerah tersebut dalam kegiatan perekonomian di Provinsi Bengkulu. 

Gambar 2.5
Proposi Kepadatan Penduduk (jiwa/km2) di Provinsi Bengkulu 
Tahun 2009
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Sumber : BPS Provinsi Bengkulu, 2010


Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Bengkulu Utara merupakan daerah pusat pengembangan agrobisnis dan perkebunan besar di Provinsi Bengkulu. Sedangkan Kota Bengkulu adalah pusat pemerintahan, perdagangan dan pendidikan di Provinsi Bengkulu. Hal ini mendorong penduduk dari kabupaten lainnya, bahkan dari luar Provinsi Bengkulu untuk pindah ke Kabupaten Bengkulu Utara, Rejang Lebong dan Kota Bengkulu.

Dibandingkan dengan luas daerahnya, penduduk di Provinsi Bengkulu tergolong jarang. Pada Tahun 2009, kepadatan penduduk di Provinsi Bengkulu sebesar 99 jiwa/km2. Artinya, setiap 1 km2 didiami kurang lebih 99 jiwa. Dari Sembilan kabupaten dan kota yang terdapat di Provinsi Bengkulu, daerah yang paling padat penduduknya adalah Kota Bengkulu dengan jumlah 1.936 jiwa/km2. 

2.1.5.  Pola Ruang dan Struktur Ruang
1. Pola Ruang
Pola ruang wilayah Provinsi Bengkulu merupakan distribusi peruntukan ruang dalam wilayah provinsi yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya. Pola ruang wilayah Provinsi Bengkulu berfungsi sbb:
a. sebagai alokasi ruang untuk kawasan budi daya bagi berbagai kegiatan sosial
b. ekonomi dan kawasan lindung bagi pelestarian lingkungan dalam wilayah provinsi;
c. mengatur keseimbangan dan keserasian peruntukan ruang;
d. sebagai dasar penyusunan indikasi program utama jangka menengah lima tahunan untuk dua puluh tahun; dan
e. sebagai dasar dalam pemberian izin pemanfaatan ruang skala besar pada wilayah provinsi.

Pola ruang wilayah Provinsi Bengkulu dirumuskan berdasarkan:
a. kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah provinsi dengan  memperhatikan;
b. kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah nasional;
c. daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup wilayah provinsi Bengkulu yang dilakukan berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan, penataan kawasan hutan dan lain-lain;
d. kebutuhan ruang untuk pengembangan kawasan budi daya dan kawasan lindung dengan mempertimbangkan karakteristik wilayah, perkembangan tataguna lahan, kesesuaian lahan, dan penataan kawasan hutan di wilayah ini; dan 
e. ketentuan peraturan perundang-undangan terkait antara lain Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997, dan Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990.

Penetapan kawasan lindung dan kawasan budidaya sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997, dan Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990. Batasan mengenai kawasan lindung dan budidaya adalah sebagai berikut:
1. Kawasan lindung adalah kawasan yang berfungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumberdaya alam, sumberdaya buatan, nilai sejarah dan budaya bangsa untuk kepentingan pembagunan yang berkelanjutan.Tujuan perlindungan terhadap kawasan hutan lindung adalah untuk mencegah terjadinya erosi, bencana banjir, sedimentasi, dan menjaga fungsi hidrologis tanah untuk menjamin ketersediaan unsur hara tanah, air tanah dan air permukaan. Rincian Luas Kawasan Hutan Provinsi Bengkulu berdasarkan Rencana Review Kawasan Hutan Tahun 2009 mengacu kepada KEPMENHUTBUN No : 420/Kpts-II/199 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Provinsi Bengkulu seluas 920.964 Ha dengan luas Kawasan Hutan Lindung adalah 252.042 Ha. 

Tabel 2.6
Luas Hutan Lindung dan Wilayah Penyebarannya
	No
	Nama Hutan Lindung
	Luas (Ha)
	Wilayah Penyebaran

	1
	Hutan Lindung Bukit Daun
	90.805,07
	Rejang Lebong, Lebong, Kepahiang, dan Bengkulu Utara

	2 2
	Hutan lindung Bukit Basa
	128,89
	Kabupaten Rejang Lebong

	33
	Hutan Lindung Konak
	11,11
	Kabupaten Kepahiang

	54
	Hutan Lindung Rimbo Donok
	433,30
	Kabupaten Kepahiang

	55
	Hutan Lindung Bukit Balai Rejang
	18.069,00
	Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang

	66
	Hutan Lindung Koho Buwabuwa
	3.450,00
	Pulau Enggano dan Bengkulu Utara

	77
	Hutan Lindung Bukit Sanggul
	70.924,00
	Seluma dan Bengkulu Selatan

	88
	Hutan Lindung Bukit Riki
	4.370,00
	Bengkulu Selatan

	99
	Hutan Lindung Bukit Rajamendara
	63.294,00
	Bengkulu Selatan dan Kaur


      Sumber : Hasil analisis  Tahun 2007


2. Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam, sumberdaya buatan, dan sumberdaya manusia.

Penetapan kawasan budidaya di Provinsi Bengkulu hingga tahun 2028 selain didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2008 tentang RTRWN, RaperpPres Pulau Sumatera, juga hasil kesepakatan antar wilayah pada Ditjen Penataan Ruang yang menyangkut klasifikasi pemanfaatan ruang provinsi. Serta Penetapan dan Usulan (Review) Luas Kawasan Hutan (TGHK) Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan  Nomor : 420/KPTS-II/1999 Tanggal : 15 Juni 1999   tentang : Penunjukan Kawasan Hutan di Provinsi Bengkulu Seluas : 920.964 Ha  sebagai Kawasan Hutan.

2. Struktur Ruang
a. Pusat Kegiatan Nasional (PKN)
Sarana dan prasarana minimum yang harus dimiliki PKN adalah pelabuhan laut internasional, bandar udara pengumpul, terminal regional tipe A, pasar induk antar wilayah, rumah sakit umum kelas A, perguruan tinggi, serta prasarana perumahan permukiman yang meliputi jaringan air minum lintas wilayah, tempat pembuangan akhir sampah regional, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT). Pengembangan Kegiatan Pelayanan dalam rangka mendukung Kota Bengkulu dan sekitarnya untuk menjadi PKNp (promosi) adalah sbb:
a) Pengembangan dan peningkatan kapasitas pelayanan Bandara Nasional Fatmawati (Padang Kemiling) sebagai pusat penyebaran tersier (Nasional) menjadi pusat pelayanan sekunder/Primer; 
b) Pengembangan pelabuhan laut Pulau Baai menjadi pelabuhan utama prioritas sedang, dengan klasifikasi Pelabuhan Pengumpan Regional;
c) Pengembangan Terminal Regional Utama Air Sebakul. Arahan pengembangan terminal regional dini dimaksudkan untuk menarik perkembangan kota ke arah timur dan selatan ; 
d) Pengembangan infrastruktur jalan Kota;
e) Pengembangan agro industri untuk mendukung perkembangan industry pupuk, industri hilir kelapa sawit, industri pengolahan kelapa sawit, industri pengolahan kakao, industry perikanan dan industry perikanan tambak;
f) Mengembangkan industri dan pergudangan untuk menyiapkan peran dan fungsi Kota Bengkulu sebagai ‘hub’ di Provinsi Bengkulu yang terintegrasi dengan pelabuhan laut pulau Baai, bandara Fatmawati, stasiun kereta api dan jalan lingkar kota Bengkulu; 
g) Menempatkan dan merelokasi industri besar dan sedang serta industri polutif di pusat kota ke kawasan industri di Kecamatan Kampung Melayu dan Kecamatan Selebar;
h) Pengembangan dan penataan Zona industri kecil  tersebar di sekitar kawasan pariwisata  di sepanjang Pantai Panjang, sekitar Jl. Soekarno-Hatta, Benteng Marlborough yang meliputi  industri makanan khas, industri kerajinan tangan sebagai cinderamata dalam mendukung pengembangan kawasan pariwisata; 
i) Melakukan kerjasama pengembangan industri dengan wilayah di sekitar Kota Bengkulu;
j) Pengembangan sarana perdagangan regional (seperti pasar induk) diarahkan pengembangannya pada koridor-koridor arteri, baik primer maupun sekunder terutama pada kawasan di sekitar Air Sebakul sebagai pasar induk antar wilayah;
k) Mempertahankan lokasi kawasan pemerintahan tingkat provinsi pada lokasi yang ada saat ini di Jl. Pembangunan dan kawasan Padang Harapan; 
l) Pengembangan sarana pendidikan tinggi Universitas Bengkulu sebagai perguruan tinggi terkemuka di tingkat nasional. Lokasi pusat pendidikan  tinggi diarahkan pada pengembangan di pinggiran kota sebagaimana yang sudah berkembang pada saat ini di Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamatan Teluk Segara. Arahan pengembangan ruang selanjutnya untuk pendidikan tinggi diarahkan ke Kecamatan Selebar dalam rangka menarik perkembangan kota ke arah timur;
m) Peningkatan dan Pengembangan sarana kesehatan Rumah Sakit Umum (RSU) dr. M.Yunus sebagai salah satu rumah sakit tipe A di Indonesia;
n) Peningkatan kapasitas pelayanan air minum sesuai kebutuhan masyarakat;
o) Pengembangan Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Regional di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara dan Pengembangan lokasi Tempat Pengolahan Akhir (TPA) Kota di WP-IV (Kecamatan Selebar) serta prasarana dan sarana persampahan lainnya;
p) Pengembangan lokasi Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di WP-I yaitu di Pusat Kota terletak di (Kec. Teluk Segara, Kec.Ratu Samban dan Kec. Ratu Agung)  dan Pengembangan jaringan air limbah kota;
q) Peningkatan dan pengembangan prasarana dan sarana permukiman dengan berbasis pada mitigasi bencana(gempa) antara lain, penetapan KDB maksimal 70 %, penyiapan jalur-jalur evakuasi, pengembangan RTH dll.

b. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Wilayah Promosi (PKWp)
Sarana dan prasarana minimum yang harus dimiliki setiap PKW dan PKWp terdiri dari terminal regional tipe B dan atau, pelabuhan udara pengumpan atau pelabuhan laut nasional, pasar regional, rumah sakit umum kelas B, perguruan tinggi serta prasarana perumahan dan permukiman yang meliputi jaringan air minum lintas wilayah, tempat pembuangan akhir sampah regional, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT).

Pengembangan dan Peningkatan Fungsi PKW (Kota Curup, Kota Manna dan Mukomuko) serta PKWp (Kota Arga Makmur, Muara Aman, Kepahiang, Tais Bintuhan dan Karang Tinggi ) yang dilakukan melalui kegiatan:
a. Peningkatan pelayanan rumah sakit kelas A atau B;
b. Pembangunan atau peningkatan rumah sakit kelas B menjadi kelas A
c. Peningkatan pasar regional;
d. Pemberdayaan terminal regional tipe B  yaitu Terminal Ketahun di Kabupaten Bengkulu Utara, Ipuh di  Kabupaten Muko-Muko, Lubuk Pinang di Kabupaten Muko-Muko,Tabah Penanjung di Bengkulu Tengah,Simpang  Nangka di Rejang Lebong dan Gunung Ayu di Bengkulu Selatan;
e. Peningkatan bandar udara pengumpan Bandar Udara Mukomuko  di Kabupaten Mukomuko dari lapangan terbang yang ada sekarang, menjadi bandara dengan kapasitas pelayanan untuk pesawat kecil. Pengembangan Bandar Udara di Enggano, yang akan mendukung pengembangan Pulau Enggano, terutama untuk mendukung kegiatan pariwisata;
f. Pengembangan Pelabuhan Pulau Baai di Kota Bengkulu  menjadi pelabuhan utama prioritas sedang, dengan klasifikasi Pelabuhan Pengumpan Regional dan Pengembangan dan pembangunan Pelabuhan Bintuhan di Kabupaten Kaur; 
g. Peningkatan pelabuhan Muko-Muko di Kabupaten Mukomuko;
h. Peningkatan kapasitas pelayanan air minum di perkotaan;
i. Peningkatan TPA Regional serta prasarana dan sarana persampahan;
j. Peningkatan dan pengembangan instalasi pengelolaan air limbah (IPAL);
k. Peningkatan kapasitas prasarana dan sarana permukiman.


c. Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
Sarana dan prasarana minimum yang harus dimiliki setiap PKL (Lubuk Pinang, Penarik Jaya, Ipuh, Lais, Padang Jaya, Ketahun, Malakoni, Bang Haji, Taba Penanjung, Merigi Kelindang, Kota Padang, Selupu Rejang, Kebawetan, Bermani Ilir, Ujan Mas, Pelabai, Amen, Lebong Tengah, Sindang Kelingi, Sukaraja, Masmambang, Rimbo Kedui, Linau, Simpang Tiga, Tanjung Kemuning Masat, Seginim dan Pino Raya  terdiri dari terminal regional tipe C dan atau pelabuhan laut regional/lokal, pasar lokal, rumah sakit umum kelas C, serta prasarana perumahan dan permukiman yang meliputi jaringan air minum, tempat pembuangan akhir sampah, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Instalasi Pengolahan Limbah Tinja (IPLT). Pengembangan PKL dilakukan melalui kegiatan:
a. Peningkatan pelayanan rumah sakit kelas B atau C;
b. Peningkatan sarana pasar;
c. Pembangunan atau peningkatan pelayanan terminal regional tipe C menjadi tipe B;
d. Pengembangan Bandar Udara di Enggano, yang akan mendukung pengembangan Pulau Enggano, terutama untuk mendukung kegiatan pariwisata;
e. Peningkatan kapasitas pelayanan air minum di perkotaan;
f. Pengembangan prasarana dan sarana permukiman;
g. Pengembangan prasarana dan sarana agropolitan/minapolitan.

2.2 . Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.2.1.  Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
Jika dilihat dari perkembangan PDRB mulai tahun 2005-2009, kinerja perekonomian Provinsi Bengkulu dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.  PDRB menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam dan indikator faktor produksi lainnya untuk memberikan nilai tambah yang diperoleh dari seluruh aktifitas perekonomian disuatu daerah. Nilai PDRB Atas  dasar Harga Berlaku  dan Harga Konstan di Provinsi Bengkulu dari  tahun 2005 – 2009 untuk jelasnya dapat dilihat pada indikator dibawah ini. 

Tabel 2.7
PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2009
	Uraian
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	PDRB ADHB (Miliar Rupiah)
	10.134,45 
	11.397,004 
	12.874,344 
	14.502,902
	15.532,607

	PDRB ADHK 2000 (Miliar Rupiah)
	 6.239,36 
	 6.610,63 
	  7.037,40 
	 7.384,03 
	7.682,08

	Pertumbuhan Ekonomi (%)
	5,82
	5,95
	6,45
	4,93
	5,58


      Sumber : BPS, Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka

Pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun menunjukkan trend yang terus meningkat, kecuali pada tahun 2008 sedikit mengalami penurunan yang disebabkan oleh krisis ekonomi global yang melanda seluruh negara tidak terkecuali Indonesia. Namun pada tahun 2009, pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu sedikit membaik dengan berada pada kisaran angka 5,18%. Dan pada tahun 2010 ini berdasarkan angka sementara, pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu naik sebesar 1,62% dibandingkan tahun 2009 menjadi 6,8%. 

Tabel 2.8
PDRB per Kapita Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2009
	Uraian
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	PDRB ADHB (Miliar Rupiah)
	10.134,45 
	11.397,00 
	12.874,00 
	14.502,90
	15.532,60

	Jumlah Penduduk 
	1.566.167
	1.591.409
	1.616.663
	1.641.921
	1.929.057

	PDRB perkapita (Rupiah)
	6.512.486
	7.161.581
	7.963.530
	8.832.887
	9.318.148


   Sumber: BPS Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka, 2010

Pada tahun 2008 nilai nominal PDRB per kapita per tahun penduduk Provinsi Bengkulu sebesar Rp. 8,79 juta. Sementara itu nilai riil PDRB per kapita per tahun penduduk Provinsi Bengkulu sebesar Rp. 4,47 juta. Akan tetapi bila dibandingkan dengan nilai nominal dan nilai riil PDRB per kapita, tingkat kesejahteraan penduduk Provinsi Bengkulu masih jauh dibawah tingkat kesejahteraan penduduk di tingkat nasional.  Pada tahun 2008 nilai nominal PDRB per kapita penduduk Indonesia telah mencapai lebih dari Rp. 12 juta. Pada tahun 2009, nilai PDRB per kapita atas dasar harga berlaku (nilai nominal) berdasarkan angka sementara sebesar Rp. 9,31 juta dan pada tahun 2010 diproyeksikan mencapai Rp. 10,34 juta.  

Peranan sektor pertanian dalam perekonomian Provinsi Bengkulu masih sangat dominan. Kedudukan sektor pertanian sebagai leading sector dalam perekonomian Provinsi Bengkulu masih sangat sulit ditransformasikan oleh sektor-sektor lainnya.   Hal ini dapat dilihat dari besarnya kontribusi sektor pertanian dalam PDRB Provinsi Bengkulu dibandingkan dengan sektor-sektor lain.

Gambar 2.6
Distribusi PDRB Provinsi Bengkulu Menurut Lapangan Usaha Tahun 2009
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Sumber: BPS Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka, 2010

Pada gambar 2.6 tampak bahwa sektor pertanian menempati urutan teratas dalam struktur perekonomian Provinsi Bengkulu. Nilai nominal PDRB sektor pertanian Atas Dasar Harga Berlaku pada tahun 2009 sebesar Rp. 5,13 triliun, sedangkan kontribusinya dalam PDRB Provinsi Bengkulu sebesar 39,58 %. 
Selain Sektor Pertanian, struktur perekonomian Provinsi Bengkulu juga dibentuk oleh Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.  Kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran dalam PDRB Provinsi Bengkulu tahun 2009 sebesar 20,74 %, sedikit naik dibandingkan dengan tahun 2007 yang nilainya mencapai 19,70 %. Setelah Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran struktur perekonomian Provinsi Bengkulu juga dibentuk oleh Sektor Jasa-Jasa dan Sektor Pengangkutan dan Komunikasi. Kontribusi Sektor Jasa-jasa dan Sektor Pengangkutan dan Komunikasi dalam PDRB Provinsi Bengkulu pada tahun 2009 sebesar 16,03 % dan 8,55 %.

Sementara itu kontribusi 5 (lima) sektor yaitu Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahan, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Bangunan dan Sektor Listrik, Gas dan Air Minum dalam PDRB Provinsi Bengkulu cukup naik signifikan dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. Kontribusi kelima sektor tersebut pada tahun 2009 sekitar 15,37%.

Hasil perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 2007 dan 2008, menempatkan Provinsi Bengkulu sebagai daerah yang nilai pembangunan manusianya berada pada level menengah atas. Skornya diatas 66. Dari waktu ke waktu, IPM Provinsi Bengkulu selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2006, skor IPM Provinsi Bengkulu 71,28. Pada 2007, skornya naik menjadi 71,57. Dengan skor ini, Provinsi Bengkulu menempati peringkat ke–11 IPM Nasional. Pada tahun 2008, skor IPM Provinsi Bengkulu meningkat menjadi 72,14 dan menempati peringkat 10 Nasional dan tahun 2009 IPM Provinsi Bengkulu adalah 72,5.

Tabel 2.9
Perkembangan IPM Nasional dan Provinsi Bengkulu
	No.
	Uraian
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	1.
	Nasional
	69,6
	70,1
	70,59
	71,17
	-

	2.
	Provinsi Bengkulu
	71,1
	71,3
	71,6
	72,14
	72,5

	3.
	Ranking Nasional
	17/33
	15/33
	11/33
	10/33
	-


         Sumber : BPS Provinsi Bengkulu, 2009

Tabel 2.10
Indeks Pembangunan Masyarakat (IPM) Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2007 – 2008 
	Kabupaten/Kota
	IPM
	Peringkat Nasional

	
	2007
	2008
	2007
	2008

	Bengkulu Selatan
	70,44
	71,03
	205
	-

	Rejang Lebong
	69,35
	69,88
	253
	-

	Bengkulu Utara
	70,16
	70,63
	216
	-

	Kaur
	67,99
	68,63
	324
	-

	Seluma
	65,66
	66,11
	402
	-

	Muko – Muko 
	69,19
	69,62
	271
	-

	Lebong
	68,38
	69,08
	307
	-

	Kepahiang
	66,36
	67,00
	385
	-

	Bengkulu Tengah
	-
	67,86
	-
	-

	Kota Bengkulu
	76,61
	77,01
	17
	-

	Provinsi Bengkulu
	71,57
	72,14
	11
	11


           Sumber : BPS Provinsi Bengkulu, 2009 

Jika melihat dari indikator IPM menurut kabupaten/kota, jelas terlihat fakta selama periode 2007-2008, IPM tertinggi dipegang oleh Kota Bengkulu. Berdasarkan indikator UNDP, Kota Bengkulu memasuki kategori “Menengah Atas” dengan skor 76,61 pada tahun 2007 dan 77,01 pada tahun 2008. Salah satu indikator kesejahteraan rakyat adalah angka kemiskinan. 

2.2.2.1. Kesejahteraan Sosial
1. Pendidikan
Dari tabel di bawah ini dapat dilihat untuk tingkat SD, APK masih melebihi 100 %. Ini artinya masih banyak siswa yang berumur di bawah tujuh tahun (underage) dan di atas 12 tahun (overage) yang masih mengikuti pendidikan di tingkat SD.





Tabel 2.11
Angka Partisipasi Kasar dan Angka Partisipasi Murni
 Tahun 2005 – 2009

	No
	Jenjang Pendidikan
	APK (%)
	APM (%)

	
	
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	1
	SD
	114,25
	110,4
	109,23
	117,09
	116,67
	92,58
	93,89
	94,21
	94,30
	94,39

	2
	SLTP
	83,58
	85,6
	85,88
	84,46
	88,32
	60,74
	66,73
	68,73
	68,85
	70,60

	3
	SLTA
	63,10
	60,72
	60,85
	62,04
	66,08
	44,41
	47,1
	48,53
	48,64
	51,69


  Sumber : BPS Provinsi Bengkulu-Bengkulu Dalam Angka Tahun 2010

APK pada tingkat SLTP mengalami penurunan dari 85,88% pada tahun 2007 menjadi 84,46% pada tahun 2008 namun naik lagi pada tahun 2008 menjadi 88,32%. Sedangkan APK pada tingkat SLTA mengalami terus mengalami kenaikan selama kurun waktu 2005-2009. Angka Partisipasi Murni (APM) per jenjang pendidikan terus meningkat selama kurun waktu 5 tahun terakhir. Ini menunjukan bahwa akses masyarakat untuk memasuki sekolah per jenjang pendidikan terus meningkat.

Gambar 2.7
Angka Buta Huruf Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas Menurut Kab/Kota Tahun 2009










        
     Sumber : BPS Provinsi Bengkulu, 2009 


APM menurut jenjang pendidikan adalah untuk mengukur banyaknya usia sekolah yang bersekolah tepat waktu dalam suatu jenjang pendidikan dari setiap 100 penduduk usia sekolah, yaitu SD 7-12 tahun, SLTP 13-15 tahun dan SLTA 16-18 tahun. Dari gambaran di atas juga dapat dilihat, semakin tinggi tingkat pendidikan maka tingkat partisipasi sekolah semakin kecil. Hal ini di sebabkan oleh kurangnya fasilitas sehingga mempersulit akses, keterbatasan ekonomi sehingga terpaksa harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan intelektual.

Ukuran yang sangat mendasar dari tingkat pendidikan secara makro adalah kemampuan baca dan tulis. Indikator ini menggambarkan mutu SDM yang diukur dalam aspek pendidikan. Semakin tinggi indikator ini, semakin tinggi pula mutu SDM nya. Pada tahun 2008, angka buta huruf berkisar sebesar 4,83 % dari penduduk usia 10 tahun ke atas. Hal ini dapat di lihat pada gambar di atas.

2. Kesehatan
Angka Kematian Bayi (AKB) menggambarkan proporsi bayi meninggal setelah dilahirkan dan belum cukup mencapai umur satu tahun per 1.000 kelahiran. Sedangkan Angka Kematian Balita (AKAB) menggambarkan proposi balita meninggal antara satu sampai lima tahun per 1.000 kelahiran. Estimasi AKB bedasarkan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia Tahun 2004-2007 menunjukan penurunan yaitu dari 74 per 1000 kelahiran menjadi 46 per 1000 kelahiran atau turun sebesar 37,92 %. Sedangkan AKAB periode 2004-2007 menurun sebesar 63,10 %.

Indikator kesejahteraan rakyat yang lainnya adalah jumlah penderita gizi buruk. Di Provinsi Bengkulu dalam kurun waktu Tahun 2005-2009, terjadi penurunan persentase penderita gizi buruk yang cukup signifikan. Hal ini menunjukan bahwa adanya perkembangan dalam pemenuhan gizi

Gambar 2.8
AKB dan AKAB Provinsi Bengkulu Tahun 2005 - 2009
[image: ]










              
  Sumber : Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2009


Selain itu, Indikator kesehatan dapat dilihat dari Usia Harapan Hidup pada tahun 2006 sebesar 69,66, tahun 2007 sebesar 69.96, tahun 2008 sebesar 70.18 dan tahun 2009 sebesar 70.44. Kenaikan tiap tahun untuk indikator ini menunjukkan adanya peningkatan taraf kesehatan di Provinsi Bengkulu. Hal ini diikuti dengan penurunan angka indikator Prevalensia Anak Balita Pendek (Sunting), Presentase Peta Infromasi Masyarakat Kurang gizi, Prevalensia HIV, Prevalensia TBC, Prevalensia Malaria, Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap, Angka Kesakitan DBD, Angka Kematian Ibu, Angka Kematian Ibu, Angka Kematian Nenonatal, Cakupan KN lengkap, Cakupan Peserta KB. 

Gambar 2.9
[image: ]Perkembangan Penderita Gizi Buruk Tahun 2005 – 2009










                     
  Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 2009

Indikator pendorong peningkatan indikator kesehatan lainnya adalah presentase Ibu bersalin ditolong Nakes terlatih dimana pada tahun 2006 sebesar 72, tahun 2007 sebesar 74, tahun 2008 sebesar 76 dan tahun 2009 sebesar 78. Presentase Keluarga dengan PHBS dimana pada tahun 2006 sebesar 7, tahun 2007 sebesar 14, tahun 2008 sebesar 21 dan tahun 2009 sebesar 28. Jumlah PKM yang memenuhi standar dimana pada tahun 2006 sebesar 24,800, tahun 2007 sebesar 40,60, tahun 2008 sebesar 56,400 dan tahun 2009 sebesar 72,200. 

3. Kemiskinan
Pada Tahun 2009, angka kemiskinan Provinsi Bengkulu sebesar 18,3 % dari total jumlah penduduk atau menurun sebesar 2,34 % dari Tahun 2008. Hal ini manandakan bahwa adanya peningkatan kesejahteraan rakyat, dimana angka kemiskinan menurun mengindikasikan adanya peningkatan di berbagai indikator kesejahteraan rakyat.







Gambar 2.10
Angka Kemiskinan Provinsi Bengkulu Tahun 2005 – 2009
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                       Sumber : BPS Nasional, 2009


4. Kesempatan kerja
Kualitas pendidikan pekerja di Provinsi Bengkulu ditinjau dari tingkat pendidikan yang ditamatkan tergolong rendah. Tingkat pendidikan yang ditamatkan pekerja di Provinsi Bengkulu umumnya tamatan SD ke bawah. Hal ini dapat dilihat dari data statistik berikut ini.

Gambar 2.11
Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja
Menurut Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2009
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                         Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Bengkulu


Distribusi persentase pekerja menurut lapangan pekerjaan tergambar pada Gambar berikut ini, dimana tampak pada tahun 2009 proposi pekerja terserap di sektor Pertanian mencapai 63,27 %. Sedangkan di sektor Perdagangan dan Jasa – Jasa relative rendah masing – masing sebesar 12,60 % dan 10,91 %. Padahal dalam struktur perekonomian Provinsi Bengkulu sektor Perdagangan dan Jasa adalah sektor ekonominya yang dominan.

Gambar 2.12
Persentase Penduduk 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Tahun 2009
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Sumber :  Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2010


5. Kriminalitas
Situasi kemanan dan ketertiban masyarakat di Provinsi Bengkulu pada periode 2007- 2008 cukup memprihatinkan. Hal ini terlihat dari cenderung meningkatnya angka kriminalitas yang dilaporkan masyarakat di wilayah hukum kepolisian daerah Provinsi Bengkulu pada tahun 2008. 

Tabel 2.12
Peristiwa Kejahatan yang Dilaporkan dan Diselesaikan 
di Polda dan Polres Kab/Kota di Provinsi Bengkulu Tahun 2006-2008
	Wilayah Kepolisian
	Dilaporkan
	Diselesaikan

	
	2006
	2007
	2008
	2006
	2007
	2008

	Polda
	49
	126
	245
	22
	54
	167

	Bengkulu Selatan
	199
	238
	235
	155
	172
	144

	Rejang Lebong
	353
	284
	226
	206
	216
	188

	Bengkulu Utara
	402
	481
	469
	211
	279
	276

	Kaur
	62
	79
	86
	42
	51
	62

	Seluma
	207
	117
	155
	116
	122
	101

	Muko – Muko 
	96
	114
	142
	51
	74
	69

	Lebong
	44
	50
	118
	27
	33
	46

	Kepahiang
	53
	120
	62
	40
	82
	83

	Kota Bengkulu 
	955
	901
	1041
	471
	449
	533

	Jumlah Provinsi
	2.420
	2.510
	2.779
	1.341
	1.532
	1.669


        Sumber : Polda Bengkulu


Pada Tahun 2007 kasus kriminalitas yang dilaporkan masyarakat di Provinsi Bengkulu sebanyak 2.510 kasus, kemudian meningkat menjadi 2.779 pada tahun 2008. Itu artinya ada peningkatan kasus kriminalitas sebesar 10,72 %. Tabel di atas menggambarkan jumlah kasus kriminalitas yang dilaporkan dan diselesaikan di Polda Provinsi dan Polres Kabupaten/Kota tahun 2006-2008.

Pada Gambar berikut ini, tampak dari 2.779 kasus kriminal yang dilaporkan penduduk Provinsi Bengkulu pada kepolisian tercatat sebanyak 3 kasus kriminal yang meresahkan warga, yaitu : kasus pencurian dengan pemberatan sebanak 571 kasus, curanmor sebanyak 209 kasus dan narkotika sebanyak 134 kasus.

Gambar 2.13 
Distribusi Persentase Kasus Kriminal di Provinsi Bengkulu Tahun 2008
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 Sumber : Polda Bengkulu



2.3. 	Pelayanan Umum
2.3.1. 	Pelayanan Dasar
1. 	Pendidikan
Pembangunan di bidang pendidikan bertujuan umtuk mencerdaskan bangsa. Partisipasi seluruh masyarakat dalam dunia pendidikan sangat diharapkan, hal ini berkaitan dengan berbagai program pendidikan yang dicanangkan pemerintah. Peningkatan partisipasi masyarakat di bidang pendidikan tentunya harus di ikuti dengan berbagai peningkatan penyediaan sarana fisik pendidikan dan tenaga pendidik yang memadai. Berikut akan di gambarkan rasio guru terhadap murid dan rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah menurut Jenjang pendidikan di Provinsi Bengkulu tahun 2007 – 2009.







Tabel 2.13
Rasio Guru Terhadap Murid dan Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap
Penduduk Usia Sekolah

	
No
	
Tahun
	Rasio Guru-Murid (%)
	Rasio Sekolah-Penduduk Usia Sekolah (%)

	
	
	Pendidikan Dasar
	 Pendidikan Menengah
	Pendidikan Dasar
	Pendidikan Menengah

	1
	2007
	52,87
	79,88
	43,33
	9,74

	2
	2008
	55,51
	81,57
	43,48
	9,75

	3
	2009
	57,31
	83,80
	44,55
	10,68


      		 Sumber : Diknas Provinsi Bengkulu, 2009 

Tabel di atas menunjukan bahwa adanya perkembangan rasio guru terhadap murid dan rasio ketersedian sekolah terhadap penduduk usia sekolah baik pada jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah selama 3 tahun terakhir.

Pendidikan di Provinsi Bengkulu menjadi prioritas pemerintah demi mewujudkan SDM yang berkualitas. Adapun data keadaan sekolah, baik jumlah sekolah per jenjang pendidikan, jumlah murid dan jumlah guru per kabupaten se-Provinsi Bengkulu tahun 2008 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.14
Jumlah Sekolah, Murid dan Guru per Kabupaten Se-Provinsi Bengkulu Tahun 2009

	Kabupaten
	Jenjang
	Jumlah Sekolah
	Jumlah Guru
	Jumlah Murid

	
Bengkulu Selatan
	SD
	127
	1.446
	18.853

	
	SLTP
	36
	626
	8.613

	
	SLTA
	14
	373
	7.210

	
Rejang Lebong
	SD
	178
	1.771
	35.478

	
	SLTP
	54
	631
	7.800

	
	SLTA
	17
	302
	3.971

	
Bengkulu Utara
	SD
	208
	2.735
	16.476

	
	SLTP
	34
	859
	5.076

	
	SLTA
	10
	382
	2.533

	
Kaur
	SD
	132
	1.379
	17.046

	
	SLTP
	33
	319
	3.747

	
	SLTA
	8
	122
	1.968

	
Seluma
	SD
	181
	1.448
	12.028

	
	SLTP
	26
	494
	3.518

	
	SLTA
	7
	163
	749

	
Muko – Muko
	SD
	116
	1.287
	22.309

	
	SLTP
	38
	456
	2.760

	
	SLTA
	9
	229
	1.385

	
Lebong
	SD
	96
	806
	29.638

	
	SLTP
	47
	273
	4.623

	
	SLTA
	14
	125
	2.530

	
Kepahiang
	SD
	98
	1.043
	29.129

	
	SLTP
	44
	347
	4.647

	
	SLTA
	11
	149
	2.096

	
Kota Bengkulu 
	SD
	100
	1.467
	38.835

	
	SLTP
	48
	1.042
	15.624

	
	SLTA
	27
	621
	8.951

	
Provinsi Bengkulu
	SD
	1.332
	14.103
	230.743

	
	SLTP
	381
	5.273
	58.277

	
	SLTA
	122
	2.518
	32.218


      Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Bengkulu 


3. Kesehatan
Upaya yang dilakukan pemerintah sebagai penjabaran dari arah kebijaksaan pembangunan kesehatan di Provinsi Bengkulu diantaranya meningkatkan pemerataan pelayanan kesehatan melalui pembangunan saraba kesehatan di setiap daerah. Hingga 2008 jumlah Puskesmas yang telah dibangun di Provinsi Bengkulu telah mencapai 147 buah. Tapi, apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk Provinsi Bengkulu, jumlah Puskesmas yang ada masih jauh dari cukup. Hal ini terlihat dari kecilnya rasio pusksesmas terhadap penduduk. 

Pada Tahun 2008 rasio puskesmas per 10.000 penduduk di Provinsi Bengkulu tercatat sebesar 0,58 %. Angka tersebut mengungkapkan bahwa setiap 10.000 penduduk di Provinsi Bengkulu dilayani oleh 1 Puskesmas. Pada tahun 2008, jumlah Puskesmas Pembantu dan Puskesmas Keliling di Provinsi Bengkulu masing–masing sebanyak 505 buah dan 164 buah. Banyaknya Fasilitas Kesehatan menurut Jenisnya dari Tahun 2005-2008 dapat dilihat pada Tabel 5  dan Jumlah Puskesmas dan Rasio Per-10.000 penduduk dapat dilihat di Tabel di bawah ini :

Tabel 2.15
Banyaknya Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya di Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2009

	Fasilitas Kesehatan
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009

	Rumah Sakit Umum
	7
	7
	9
	9
	10

	RS TNI/POLRI
	2
	2
	3
	3
	3

	Rumah Sakit Swasta
	2
	2
	2
	2
	2

	Puskesmas
	122
	125
	142
	147
	167

	Puskesmas Pembantu
	478
	482
	478
	505
	587

	Puskesmas Keliling
	115
	115
	163
	164
	152

	Klinik/KIA
	10
	10
	124
	124
	126

	Posyandu
	1.295
	1.743
	1.776
	1.720
	1.798

	Rumah Bersalin
	5
	5
	17
	17
	17

	Rumah Sakit Jiwa
	1
	1
	1
	1
	1


 Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2010

Adapun banyaknya tenaga kesehatan menurut jenis tenaga kesehatan di Provinsi Bengkulu kurun waktu 2006 – 2009 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.16
Banyaknya Tenaga Kesehatan di Provinsi Bengkulu 
Tahun 2006 – 2009

	Jenis Tenaga Kesehatan
	2006
	2007
	2008
	2009

	Dokter Umum
	328
	365
	369
	395

	Dokter Gigi
	55
	64
	97
	80

	Dokter Ahli
	32
	30
	47
	45

	Apoteker
	30
	21
	52
	68

	Sarjana Kesehatan  
	174
	205
	307
	486

	Paramedik Perawatan
	1.208
	1.039
	1.967
	2.574

	Bidan
	1.591
	1.543
	2.078
	2.055

	Paramedik non Perawatan
	652
	606
	842
	782

	Tenaga Kesehatan lainnya
	110
	180
	28
	476

	Tenaga Kesehatan di luar Depkes
	259
	288
	55
	1.119

	Jumlah
	4.639
	4.341
	5.842
	8.080


 Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 

Untuk aspek pelayanan umum kesehatan, ada beberapa indikator kesehatan yang mempengaruhi peningkatan taraf hidup masyarakat di Provinsi Bengkulu antara lain Rasio posyandu per satuan balita dari tahun 2005- 2009 mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2005 sebesar 8,58, tahun 2006 sebesar 11,97, tahun 2007 seebsar 11,83,tahun 2008 sebesar 11,28 dan tahun 2009 sebesar 11,23. Rasio puskesmas, poliklinik, pustu persatuan penduduk pada tahun 2005 sebesar 0,54, tahun 2006 sebesar 0,47, tahun 2007 sebesar 0,57, tahun 2008 sebesar 0,58 dan tahun 2009 sebesar 0,59. Rasio rumah sakit per satuan penduduk pada tahun 2005 sebesar 0,008, tahun 2006 sebesar 0,008, tahun 2007 sebesar 0,009, tahun 2008 sebesar 0,009 dan tahun 2009 sebesar 0,012.

3. Sarana Dan Prasarana Umum
[bookmark: OLE_LINK14][bookmark: OLE_LINK15]Hingga tahun 2009, panjang jalan yang telah dibangun di Provinsi Bengkulu mencapai 6.307, 14 km. Ditinjau dari penguasaannya di Provinsi Bengkulu terdapat sepanjang 736,44 km atau sebesar 11.67 % jalan negara, sepanjang 1.563,67 km atau sebesar 24,79 % jalan Provinsi dan sepanjang 4.007, 03 km atau sebesar 63,53 % jalan kabupaten.

Tabel 2.17
Kondisi dan Status Jalan di Provinsi Bengkulu

	NO
	STATUS
	PANJANG (Km)
	KONDISI (DALAM KM)

	
	
	
	BAIK
	SEDANG
	RUSAK RINGAN
	RUSAK BERAT

	1
	Nasional
	736,44
	413,02
	196,64
	68,00
	58,78

	2
	Provinsi
	1.562,67
	975,62
	301,00
	225,85
	60,20

	3
	Kabupaten
	5.677,304
	1.752,45
	1.436,46
	1.595,39
	892,90

	
	Jumlah
	7.976,414
	
	
	
	


Sumber : Provinsi Bengkulu Dalam Angka 2009

Kondisi jalan rusak di Provinsi Bengkulu diakibatkan  percepatan kerusakan yang sangat signifikan akibat perkerasan semula kondisi rusak ringan kemudian menjadi rusak berat dan tidak diimbangi pendanaan yang cukup serta kondisi MST jalan yang tidak seragam ditambah kendaraan yang lewat melebihi tonase.

4. Perhubungan
Provinsi Bengkulu saat ini memiliki 1 (satu) bandara yaitu Fatmawati Soekarno yang merupakan gerbang utama lalu lintas angkutan udara di Provinsi Bengkulu. Terletak 14 km dari Kota Bengkulu, saat ini Bandara Fatmawati Soekarno telah dapat melayani pesawat jenis Boeing 737 – 200 dengan rute penerbangan masih terbatas pada rute Bengkulu Jakarta PP dengan maskapai Batavia Air, Lion Air, Sriwijaya Air dan Mandala. 

Pada masa yang akan datang, diharapkan sarana transportasi udara dapat dibangun dan dikembangkan di daerah-daerah yang letaknya jauh dari Kota Bengkulu seperti Kabupaten Muko-muko, Kabupaten Kaur, dan Pulau Enggano yaitu dengan sistem penerbangan perintis antar daerah Kabupaten/Kota yang dapat menggunakan pesawat kecil jenis Cessna dan Twin Otter atau Casa-212.

Transportasi laut melalui Pelabuhan Pulau Baai yang merupakan pintu gerbang utama lalu lintas angkutan barang melalui Barat Laut bagi Provinsi Bengkulu yang terletak sekitar 25 km dari pusat kota dan mempunyai akses yang cukup dekat dengan sentra produksi pertanian di bagian Selatan Pulau Sumatera. Dan secara ekonomis mempunyai potensi strategis sebagai Pelabuhan untuk laut lepas di bagian Barat Pulau Sumatera.  

Pelabuhan Pulau Baai ditunjang dengan prasarana pokok seperti : lahan Pelabuhan seluas 1.200 Ha, wilayah perairan seluas 3.180 Ha, kolam pelabuhan seluas 250 Ha. Kondisi fisik Pelabuhan Pulau Baai saat ini panjang alur masuk pelabuhan adalah 800 m dengan jumlah dermaga sebanyak 3 buah yaitu Dermaga Samudera panjang 165 m dan lebar 18 m, Dermaga Nusantara panjang 84 m dan lebar 18 m serta Dermaga Lokal panjang 124 m dan lebar 10 m. Peralatan bongkar muat sebanyak 2 unit dengan kapasitas 500 ton/jam dan 1000 ton/jam. Break water kanan panjang 420 m dan tinggi 4,7 m; break water kiri panjang 395 m dan tinggi 4,7 m. Untuk kelancaran dan keamanan lalu lintas kapal di Pelabuhan Pulau Baai dipertahankan kedalaman alur antara -7 MLWS – 10 MLWS (Meter Low Water Spring), namun saat ini kedalaman alur menjadi + 3.8 MLWS karena dampak sedimentasi yang cukup tinggi pada alur Pelabuhan Bulau Baai. Untuk memulihkan fungsi alur Pelabuhan dilaksanakan program pemeliharaan dengan melakukan pengerukan secara rutin. 

2.3.2.   Pelayanan Penunjang
1. 	Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah     
Jumlah Koperasi Unit Desa (KUD) selama kurun waktu 2005-2009 tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan atau cenderung konstan. Pada tahun 2005, jumlah KUD tercatat sekitar 128 unit dan pada akhir tahun 2009 hanya bertambah 2 unit KUD menjadi 130 unit. Kondisi sebaliknya terjadi pada koperasi swasta/koperasi non KUD, dimana pada tahun 2005 jumlah koperasi non KUD sebanyak 949 unit dan pada tahun 2009 tumbuh menjadi 1.349 unit. Sedangkan jumlah Bank Perkreditan Rakyat juga mengalami pertumbuhan yang lambat. Pada tahun 2005 jumlah BPR sebanyak 11 unit dan pada tahun bertambah sebanyak 7 unit menjadi 18 unit.   

2. 	Ketenagakerjaan
Bila dibandingkan pada Tahun 2007, maka proposi yang terserap di sektor pertanian dan industri terjadi penurunan. Pekerja yang terserap di sektor perdagangan sedikit meningkat dan begitu juga halnya pada sektor kontruksi, Hal ini menunjukan terjadinya pergeseran penyerapan tenaga kerja dimana angka penambahan tertinggi adalah ke sektor konstruksi. Ini artinya, selain sektor pertanian, sektor konstruksi juga merupakan sektor yang dapat diandalkan dalam penyerapan tenaga kerja.
Tabel 2.18
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat Kesempatan Kerja menurut Kab/Kota 
di Provinsi Bengkulu Tahun 2008

	Kab/Kota
	TPAK
	TPT
	TKK

	Bengkulu Selatan
	73,04
	6,87
	93,13

	Rejang Lebong
	74,35
	3,45
	96,55

	Bengkulu Utara
	70,12
	3,13
	96,87

	Kaur
	67,01
	3,61
	96,39

	Seluma
	68,97
	3,82
	96,18

	Mukomuko 
	69,49
	5,28
	94,72

	Lebong
	74,18
	2,92
	97,08

	Kepahiang
	74,33
	5,53
	94,47

	Kota Bengkulu
	63,03
	8,87
	91,13

	JUMLAH
	69,88
	4,90
	95,10


 Sumber : BPS, Sakernas Agustus 2008
Dari tabel statistik di atas, dapat kita lihat bahwa pada Tahun 2008 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) tertinggi terdapat di Kabupaten Rejang Lebong, tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi terdapat di Kota Bengkulu  dan Tingkat Kesempatan Kerja tertinggi ada di Kabupaten Lebong.

3. 	KB dan KS
Rata-rata jumlah anak per keluarga mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Tahun 2005, rata-rata jumlah anak per keluarga sebesar 3,79. Tahun 2006, 2007, 2008 dan 2009 berturut-turut sebesar 4,07; 4,09; 3,83 dan 3,79. Rasio akseptor KB juga mengalami pertumbuhan yang serupa yaitu berturut-turut dari tahun 2005 – 2009 sebanyak 88,47; 81,79; 84,32; 82,29 dan 86,40.

2.4.  	Aspek Daya Saing Daerah
2.4.1.   Kemampuan Ekonomi Daerah
Angka konsumsi rumah tangga per kapita mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Pada tahun 2005 sebesar Rp. 2.305.812 dan pada tahun 2009 meningkat menjadi Rp. 3.711.663 atau naik sebesar 60,97 %. Dari jumlah tersebut, persentase konsumsi untuk non pangan rata-rata sekitar 36,5 %. Sedangkan produktivitas daerah masih didominasi oleh sektor pertanian, perdagangan dan jasa-jasa. 

2.4.2.   Fasilitas Wilayah/ Infrastruktur
Sedangkan untuk bidang energi, sumber daya energi listrik di Provinsi Bengkulu memanfaatkan tenaga diesel dan sumber daya alam yaitu Pembangkit listrik Tenaga Air (PLTA). Provinsi Bengkulu memiliki 2 PLTA yaitu PLTA Danau Tes dan PLTA Musi.  PLTA Danau Tes menghasilkan listrik dengan kapasitas 2 x 660 KW dan 4 x 4.410 KW (18.960 KW), sedangkan PLTA Musi mempunyai kapasitas pembangkit 3x70 MW (210 MW) yang mampu membangkitkan energi listrik sebesar 1.140 GWH/tahun. Daya listrik yang dibangkitkan PLTA Musi untuk memenuhi dan mensuplai listrik seluruh wilayah Sumatera melalui jaringan interkoneksi 150 kV/275 kV baik untuk wilayah bagian selatan maupun utara.

Selain mengandalkan kedua PLTA tersebut, pemerintah kini terus mengembangkan potensi panas bumi (geothermal) secara bertahap sebagai sumber cadangan energi listrik di Bengkulu. Dinas ESDM Provinsi Bengkulu menemukan tiga titik sumber panas bumi (geothermal) di Desa Ulu Lais, Tambang Sawah dan Bukit Danau Kabupaten Lebong. Potensi ketiga titik sumber panas bumi tersebut bervariasi yaitu sumber panas di Desa Ulu Lais diperkirakan dapat menghasilkan 660 MW tenaga listrik sedangkan Tambang Sawah 250 MW dan Bukit Danau 173 MW. 

Tabel 2.19
Rekapitulasi Indikator Kinerja Daerah 2006-2009 

	[bookmark: RANGE!B1:K135]Indikator
	2006
	2007
	2008
	2009

	ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
	 
	 
	 
	 

	Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
	 
	 
	 
	 

	a. Pertumbuhan ekonomi (%)
	5.95
	6.45
	4.93
	5.58

	b. Laju inflasi provinsi (%)
	6.52
	5.00
	13.44
	4.98

	c.  PDRB per kapita (Rp)
	7,161,581
	7,963,530
	8,832,887
	9,318,148

	d. IPM
	71.30
	71.60
	72.14
	72.50

	Kesejahteraan Sosial
	
	
	
	

	Pendidikan
	
	
	
	

	a. Angka melek huruf (%)
	94.5
	94.56
	95.17
	95.78

	b. Angka rata-rata lama sekolah (tahun)
	8.00
	8.00
	8.00
	8.08

	c.  Angka partisipasi murni (%)
	
	
	
	

	SD
	93.89
	94.21
	94.3
	94.39

	SLTP
	66.73
	68.73
	68.85
	70.60

	SLTA
	47.1
	48.53
	48.64
	51.69

	d. Angka pendidikan yang ditamatkan (tahun)
	3.97
	4.17
	4.47
	4.70

	Kesehatan
	
	
	
	

	a. Angka kelangsungan hidup bayi
	989
	989
	992
	993

	b. Angka usia harapan hidup (tahun)
	68.9
	69.2
	69.4
	70.7

	c.  Persentase balita gizi buruk (%)
	1.56
	0.63
	0.43
	0.02

	Kemiskinan
	
	
	
	

	a. Angka kemiskinan (%)
	23
	22,13
	20,64
	18,59

	b. Persentase penduduk diatas garis kemiskinan (%)
	77
	77.87
	79.36
	81.41

	Kesempatan Kerja
	
	
	
	

	a.Rasio penduduk yang bekerja
	1.38
	1.44
	1.43
	1.46

	b.Pengangguran terbuka (%)
	6.91
	4.68
	4.9
	4.62

	ASPEK PELAYANAN UMUM
	
	
	
	

	Pelayanan Dasar
	
	
	
	

	Pendidikan
	
	
	
	

	Pendidikan dasar
	
	
	
	

	a.  Angka partisipasi sekolah (%)
	837.53
	811.67
	776.46
	820

	b.  Rasio ketersediaan sekolah/ penduduk usia sekolah
	45.07
	43.33
	43.48
	44.55

	c.   Rasio guru/murid
	53.82
	52.87
	60.96
	57.31

	Pendidikan Menengah
	
	
	
	

	a. Angka partisipasi sekolah (%)
	304.84
	285.08
	292.62
	305.69

	b. Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah
	10.03
	9.74
	9.75
	10.68

	c.  Rasio guru terhadap murid
	73.34
	79.88
	81.57
	83.80

	Kesehatan
	
	
	
	

	a. Rasio posyandu per satuan balita
	11.97
	11.83
	11.28
	11.23

	b. Rasiopuskesmas,poliklinik,pustu per satuan penduduk.
	0.47
	0.57
	0.58
	0.59

	c.  Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk
	0.008
	0.009
	0.009
	0.012

	d. Rasio dokter per satuan penduduk
	0.23
	0.28
	0.20
	0.256

	e. Rasio tenaga medis per satuan penduduk
	2.06
	1.72
	1.78
	1.79

	Sarana dan Prasarana Umum
	
	
	
	

	a. Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik
	0.19
	0.27
	0.39
	0.35

	Perhubungan
	
	
	
	

	a. Jumlah pelabuhan laut/udara/terminal bis
	12
	12
	12
	13

	Pelayanan Penunjang
	
	
	
	

	KUKM
	
	
	
	

	a. Jumlah koperasi unit desa (KUD)
	128
	129
	129
	130

	b. Jumlah koperasi non KUD
	997
	1209
	1350
	1,349

	c.  Jumlah BPR
	11
	12
	20
	18

	Ketenagakerjaan
	
	
	
	

	a. Angka partisipasi angkatan kerja  (%)
	72.30
	75.62
	72.46
	78.03

	KB dan KS
	
	
	
	

	a. Rata-rata jumlah anak per keluarga (jiwa)
	4.07
	4.09
	3.83
	3.79

	b.Rasio akseptor KB
	81.79
	84.32
	82.29
	86.40

	Pertanahan
	
	
	
	

	Persentase luas lahan bersertifikat
	22.23
	20.77
	25.75
	29.67

	Pemberdayaan masyarakat dan desa
	
	
	
	

	a.  Jumlah LSM
	14
	10
	11
	19

	Perpustakaan
	
	
	
	

	a. Jumlah perpustakaan (unit)
	9
	9
	9
	10

	b. Jumlah pengunjung perpustakaan per tahun (orang)
	45,823
	54,376
	55,470
	61,537

	ASPEK DAYA SAING DAERAH
	
	
	
	

	Kemampuan Ekonomi Daerah
	
	
	
	

	a. Angka konsumsi RT per kapita (Rp)
	3,071,784
	3,156,072
	3,413,453
	3,711,663

	b. Persentase Konsumsi RT untuk non pangan (%)
	39.18
	36.09
	37.70
	38.75

	c.  Produktivitas total daerah pada 8 sektor (Rp) :
	
	
	
	

	1)   Pertanian
	3,214,409
	3,194,007
	3,485,961
	3,491,284

	2)   Pertambangan dan penggalian
	259,153
	257,846
	280,644
	282,410

	3)   Industri pengolahan
	330,654
	329,032
	352,116
	356,193

	4)   Listrik
	35,275
	35,842
	39,858
	40,388

	5)   Bangunan
	234,495
	237,857
	261,505
	249,695

	6)   Perdagangan
	1,641,715
	1,651,102
	1,757,073
	1,741,182

	7)   Pengangkutan dan komunikasi
	692,019
	684,834
	727,053
	710,529

	8)   Keuangan
	380,415
	374,909
	402,638
	397,982

	9. Jasa-jasa
	1,311,346
	1,310,932
	1,487,754
	1,387,336

	Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
	
	
	
	

	Aksesibilitas daerah
	
	
	
	

	a. Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan
	0.043
	0.035
	0.026
	0.023

	b.  Jumlah orang melalui dermaga dan bandara per tahun
	349,797
	426,238
	392,083
	485,035

	Fasilitas Bank
	
	
	
	

	a. Jumlah bank  (unit)
	113
	146
	169
	165

	Fasilitas listrik
	
	
	
	

	a. Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik (%)
	48.63
	50.13
	50.22
	50.87

	Ketersediaan penginapan
	
	
	
	

	a. Jumlah penginapan/ hotel (unit)
	199
	211
	210
	217

	Sumber Daya Manusia
	
	
	
	

	a. Kualitas tenaga kerja (Rasio lulusan S1/S2/S3)
	39.83
	163
	159.73
	173.73

	b. Rasio ketergantungan (%)
	53.34
	53.33
	53.33
	51.08
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